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Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai elemen-elemen sekolah di
Pamong Sito Preschool berdasarkan persepsi para guru. Pamong Sito sebagai organisasi pendidikan yang
memberikan pelayanan jasa pendidikan bagi anak usia dini, merupakan sekolah yang sedang berkembang,
dan membutuhkan masukan mengenal organisasinya agar dapat menentukan langkah perbaikan dan
perkembangan di masa depan. Hasil akhir berupa prestasi akademik yang tinggi dari siswa,tidak dapat
dijadikan ukuran mengenai keberhasilan Pamong Sito dalam menjalankan tugasnya mendidik siswa.
Leithwood dkk (2001) mengatakan bahwa pengukuran proses merupakan alat ukur yang lebih dapat
diandalkan untuk melihat keberhasilan sekolah. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk melihat
persepsi guru-guru di sekolah Pamong Sito adalah kuesioner survei Making School Smarter dari Leithwood.
Ada sepuluh elemen sekolah yang diukur dalam kuesioner ini, yaitu: Misi dan Tujuan Sekolah; Budaya
Sekolah; Tugas utama sekolah (ada empat tugas utama): Perencanaan Sekolah, Mang emen Sekolah,
Kepemimpinan dan Pelayanan Pengajaran; Stmktur dan Organisasi Sekolah; Pengurnpulan Informasi dan
Pengambilan K eputusan; Kebijakan Sekolah dan Prosedur Sekolah; Serta Kemitraan dengan Masyarakat.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa di sekolah Pamong Sito, para guru cenderug memiliki pandangan
yang positif mengenai kejelasan misi dan tujuan sekolah, budaya di sekolah, struktur dan organisas
sekolah,serta pemberian pengajaran. Semua guru sependapat bahwa budaya yang terbentuk di sekolah
memberikan rasa aman bagi siswa dan guru, berpusat pada siswa, tertentu® dan memberikan lingkungan
yang profesional bagi guru. Para guru juga memiliki pandangan yang positif mengenai pemberian
pengajaran. Umumnya mereka sependapat bahwa perencanaan, isi dan hasil dari pengajaran sudah
berorientasi pada siswa. Mengenai struktur organisasi, para guru sependapat bahwa waktu pemberian
instruks telah maksimal dalam pengajaran Mereka sependapat bahwa struktur dan organisasi di sekolah
Pamong Sito telah diatur agar memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerjasama dalam kel ompok,
namun guru-guru tidak sependapat mengenal kesempatan bagi peningkatan profesional guru.

Pada karakteristik kepemimpinan dan manajemen sekolah, para guru umumnya memiiiki pandangan yang
negatif Pimpinan dianggap belum menjadi panutan dalam berperilaku serta dianggap tidak konsisten
perilakunya ketika berinteraksi dengan siswa dan guru. Pimpinan juga belum dapat menciptakan suasana
yang menstimulasi guru dari segi intelektual. Dalam hal manajemen, sekolah dianggap belum memantau
seluruh aktivitas sekolah dengan metode yang sistematis, Serta belum menumbuhkan budaya bekerjasama
diantara staf pengajar. Untuk peneliti yang tertarik menggunakan kuesioner survei Making School Smarter,
terutama pada skala yang | ebih besar maupun pada data yang lebih banyak dianjurkan untuk menguji
reabilitas dari setiap butir pernyataan dengan menggunakan koefisien Alfha atau yang sejenisnya.
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